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Survel Badan Pusat Statistik Rl pada Februari 2022 melaporkan sebanyak 62,1% masyarakat Indonesia
merasa jenuh pada situasi pandemi COVID-19 sebagai alasan tidak menerapkan protokol kesehatan. Tujuan
penelitian adalah untuk menilai tingkat kestabilan perilaku protektif masyarakat Indonesia antara periode
awal pandemi (2020) dengan periode satu tahun terakhir dan determinan yang mempengaruhinya. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dengan menggunakan instrumen survei online
yang disebarkan melalui social media dan situs Kudata. Responden merupakan masyarakat Indonesia
berusia 18-64 tahun yang berdomisili di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas tingkat
kestabilan perilaku protektif menetap (53,1%), dan menurun (25,7%). Kestabilan perilaku menetap pada
protokol kesehatan paling tinggi adalah memakai masker (86,3%). Faktor yang berhubungan terhadap
kestabilan perilaku protektif adalah akses informasi dan pandemic fatigue (p-value <0,05). Penelitian ini
menyarankan bahwa Kementrian Kesehatan dan stakeholder lainnya dalam penyelenggaraan komunikasi
kesehatan untuk meningkatkan kualitas informas yang sederhana, mudah dimengerti, bernada tegas baik
termasuk dengan metode gain frames untuk menumbuhkan intensi masyarakat mempertahankan perilaku
protektif yang sudah dilakukan, bahkan setelah pandemi berakhir.

...... Indonesian Central Bureau of Statistics survey in February 2022 stated that 62,1% Indonesians were
bored during COVID-19 pandemic as their reason to avoid adherence health protocol. The purpose of this
study is to understand the stability between behavior change in pandemic between the beginning of
pandemic (2020) and last year period, and the determinants that contribute to. This research is quantitative
cross sectional design. The data were collected by online survey utilizing social media and Kudata platform.
Respondents of this research are Indonesian’s people in range 18-64 years old that live in Indonesia. Study
results show the majority of behavior stability isin stable (53,1%), and decreased (25,7%) level. Stable level
behavior stability in health protocol shows the highest for wearing mask (86,3%). Determinants of behavior
stability are access to information and pandemic fatigue (p-value <0,05). The researcher suggests that Health
Ministry and other health communication events stakeholders to improve the quality of health information in
order to build public’ s intention to maintain the protective behavior, even after pandemic.
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